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ABSTRAK 
 

Siska Permata Sari. 2014: Efektifitas Permainan Engklek Untuk Mengenal   
Bilangan Bagi Anak Tunagrahita Sedang X Kelas DIII/C1 Slb C Payakumbuh 
(Single Subject Research) 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di SLB C 
Payakumbuh, seorang anak tunagrahita sedang dikelas DIII/C1 
belummengenalbilangan. Darihasilpengamatan yang peneliti lakuk anak tersebut 
belum mengenal bilangan 1 sampai 10 kalau ditanya, anak suka menebak angka. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal bilangan 1 sampai 10 dengan menggunakan permainan engklek.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan eksperimen dalam bentuk 
Single Subject Research(SSR) dengan desain A-B-A. kondisi baseline sebelum 
diberikan perlakuan data dikumpulkan dengan menggunakan alat pengumpul data 
kemampuan mengenal bilangan satu sampai 10 yaitu dengan cara menghitung jumlah 
bilangan yang bisa ditujuk dan disebutkan anak. Pada kondisi intervensi saat 
diberikan perlakuan dengan menggunakan permainan engklek untuk mengenal 
bilangan yang dapat disebutkan anak. Kemudian pada kondisi baselineII anak bias 
menyebutkan bilangan pada permainan engklek tanpa bantuan.  

Data dianalisis dengan menggunakan analisis data visual yang digambarkan 
melalui sebuah grafik. Analisis data menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
mengenal bilangan melalui permainan engklek yang mana permainan ini disetiap 
kotak diberi angka. Hal ini dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan jumlah 
persentase pada kondisi baseline I menunjukkan jumlah persentase10% dan pada 
kondisi Intervensi menunjukkan jumlah persentase100%. Sedangkan pada kondisi 
Baseline II menunjukkan jumlah persentase 80%. Hal ini membuktikan bahwa 
adanya pengaruh yang kuat dari pemberian Intervensi (melalui permainan engklek) 
terhadap perubahan target behavior yakni peningkatan kemampuan mengenal 
bilangan bagi anak tunagrahita sedang.  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa melalui permainan engklek dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal bilangan bagi anak tunagrahita sedang X. Oleh karena itu disarankan 
kepada guru kelas supaya dapat menggunakan permainan engklek sebagai permainan 
untuk meningkatkan mengenal bilangan anak tunagrahita sedang.  
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ABSTRACT 
 

Siska Permata Sari. 2014: Efektivenees Hopscotch Game to Know the Number 
of Children With Intelektual Challenges Being X D.III Class C1 SLB C (Single 
Subject Research) 
 

This research is motivated by problems that researchers have found in SLB C 
Payakumbuh, a mentally retarded child is sitting in class DIII / C1 are not familiar 
with the numbers. From the observation that researchers do not yet know the child 
tersebut anak numbers 1 to 10 and if the children were asked to guess angka. 
Berdasarkan like that this research aims to improve the ability to recognize numbers 1 
to 10 using engklekgame.  

Type of research is experimental approach in the form of Single Subject 
Research (SSR) with ABA design. baseline condition before the treatment is given 
the data collected using the data collection tool is the ability to know numbers 1-10 
by counting the number of numbers mentioned ditujuk and children properly. the 
intervention condition when treatment is given using a data collection tool 
capabilities can recognize numbers mentioned children with benar. kemudian on 
baselineII after given treatment conditions using a game engklek bias mention bilanga 
children without help.  

Data were analyzed using analysis of visual data which is illustrated by a 
graph. Analysis of the data showed an increased ability to recognize numbers through 
which engklek game this game is numbered every box. It is seen from the results of 
the analysis showed that the amount of data overlape percentage of 0% for 
comparison with the baseline condition first intervention condition. As for the 
comparison condition Intervention and Baseline II shows the amount of data overlape 
percentage of 0%. It is proved that the existence of the strong influence of 
administration intervention (through games engklek) to changes in the target 
behavior, the increasing ability to know the number of children being mentally 
retarded.  

Based on data analysis that has been done, it can be concluded that through 
engklek games can improve children's ability to recognize numbers X mental 
retardation was therefore suggested that classroom teachers can use the game as a 
game engklek to improve mentally retarded children recognize numbers are 
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Alhamdulillahirabbil a’lamin, segala puji dan syukur yang tak terhingga kehadirat 

Allah SWT, penguasa alam semesta, yang telah melimpahkan Taufiq dan Inayah-
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Research)”, dan tak lupa pula sholawat serta salam senantiasa kita sampaikan 

keharibaan junjungan kita Nabiyullah Muhammad SAW, yang telah membawa kita 

kepada jalan yang lurus penuh dengan keridhaan-Nya.  
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memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Srata Satu (S1) pada Jurusan Pendidikan Luar 

Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Skripsi ini berjudul ” 

Efektifitas permainan engklek untuk mengenal bilangan bagi Anak Tunagrahita 

Sedang X DIII/C1 di SLB C Payakumbuh. ”. Skripsi ini dipaparkan dalam beberapa 

BAB dengan mempedomani penulisan karya ilmiah dari UNP. BAB I berupa 

Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian. BAB II terdapat kajian 

teori tentang Permainan , Bilangan, Hakekat permainan engklek, Hakekat 

Tunagrahita sedang, Penelitian Yang Relevan, Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Penelitian. BAB III berisi tentang Metodologi Penelitian, yaitu Jenis Penelitian, 

Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Subjek Penelitian, Teknik 
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Pengumpulan Data, Instrumen Pengumpulan Data, Kriteria Penelitian dan Teknik 

Analisis Data. BAB IV hasil penelitian yang terdiri dari Deskripsi Data, Analisis 

Data, Pembuktian Hipotesis, Pembahasan Hasil Penelitian, Keterbatasan Penelitian. 

Pada BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  

Apa yang penulis sampaikan di dalam skripsi ini hanyalah merupakan 

sebagian kecil dari ilmunya Allah yang Maha Mengetahui, apabila kita kiaskan 

bagaikan setetes air dari jari yang kita masukan kedalam samudra. Dalam penulisan 

skripsi inipun tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan, untuk itu kritik dan saran 

yang sifatnya membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi ini sangat penulis 

harapkan. Namun demikian, harapan penulis dari penulisan skripsi yang serba 

terbatas dan jauh dari kesempurnaan ini, mudah-mudahan sedikit banyak membawa 

manfaat khususnya kepada penulis dan para pembaca pada umumnya.  

Semoga Allah SWT dengan kasih sayang-Nya, senantiasa melimpahkan 

Rahmat dan Bimbingan-Nya keatas kita semua, sehingga kita dapat menggapai apa 

yang kita cita-citakan bersama, yaitu kebahagiaan dunia dan di akhirat serta 

keridhaan-Nya. Amin yaa rabbal’alamin.  

Padang,  Januari 2015 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Setiap anak memiliki hak untuk memperoleh pendidikan, baik bagi anak 

normal maupun anak yang mengalami kelainan atau berkebutuhan khusus. 

Pendidikan adalah hak seluruh warga Negara tanpa membedakan asal-usul, 

status sosial, ekonomi, maupun keadaan fisik seseorang termasuk anak-anak 

yang mempunyai kelainan. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB IV bagian 

kesatu tentang hak dan kewajiban warga negara yang terdapat pada pasal 5 ayat 

(1) yang berbunyi setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu, hak anak untuk memperoleh pendidikan 

dijamin penuh tanpa adanya diskriminasi termasuk anak-anak yang mempunyai 

kelainan atau anak berkebutuhan khusus.  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Anak berkebutuhan khusus (ABK) 

memperoleh kesempatan yang lebih luas dalam memperoleh layanan 

pendidikan. Pelaksanaan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus diharapkan 

mampu membawa anak untuk belajar dan memahami pelajaran dengan sebaik 

mungkin.  
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Salah satu yang masuk dalam klasifikasi anak berkebutuhan khusus 

adalah tunagrahita. Tunagrahita yaitu anak yang mempunyai tingkat 

kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Anak tunagrahita dapat 

diklasifikasikan menjadi empat yaitu: tunagrahita ringan, sedang, berat dan 

sangat berat. Tunagrahita sedang merupakan bagian dari anak tunagrahita yang 

perlu mendapatkan pendidikan khusus.  

Anak tunagrahita sedang ini memiliki intelegensi di bawah rata-rata, 

sehingga mereka mengalami hambatan dalam bidang akademik, dan 

bersosialisasi dengan keadaan sekelilingnya. Tunagrahita sedang disebut juga 

dengan imbisil (mampu latih) yang memiliki IQ 30 sampai 50, dapat diajak 

berbicara dan dapat bermain yang sederhana, mereka masih dapat dididik, 

melindungi diri sendiri dari bahaya serta dapat melakukan tugas-tugas rutin 

dengan pengawasan yang ketat. Salah satu kendala akademik yang sering 

dialami tunagrahita sedang adalah mata pelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik, agar dapat belajar mengenal bilangan, 

berhitung, menjumlah, membagi, atau mengoperasikan pembelajaran 

matematika yang lainnya.  

Mengenal bilangan dalam kehidupan sehari-hari merupakan suatu hal 

yang sangat penting karena melalui penglihatan dan pendengaran, bilangan 

sering ditemukan baik dalam kegiatan bermain, berbelanja, dan juga belajar di 

sekolah khususnya pada mata pelajaran berhitung. Mengenal bilangan 

merupakan tahap awal dari pembelajaran berhitung. Pembelajaran berhitung 
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merupakan bagian dari matematika yang tidak hanya terkait dengan kemampuan 

kognitif saja namun juga kesiapan mental, sosial dan emosional anak, oleh 

karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran berhitung harus dilakukan dengan 

menarik, bervariasi dan menyenangkan sehingga anak termotivasi untuk belajar.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SLB C Payakumbuh 

pada bulan November 2013, yang mana peneliti melakukan observasi kekelas 

yang berisi lima orang siswa yang terdiri dari tiga orang orang perempuan dan 

dua orang laki-laki, dari kelima orang siswa tersebut diketemukan seorang anak 

tunagrahita sedang.  

Anak ini masuk diawal tahun pelajaran, diawal diamasuk kesekolah anak 

sudah di asesmen dengan hasil bahwa anak ini adalah seorang anak tunagrahita 

sedang, dari hasil observasi tersebut penulis menemukan kesulitan yang dialami 

anak adalah tentang mata pelajaran matematika dalam mengenal bilangan, hasil 

tersebut dibuktikan dari hasil yang dilaporkan oleh sekolah dari nilai rapor. 

dalam hal ini anak belum bisa menyebutkan dan menunjukkan bilangan satu 

sampai sepuluh dan juga disuruh menyebutkan bilangan satu sampai sepuluh 

anak belum bisa melakukannya.  

Penelitipun melakukan observasi secara berulang tetapi anak belum juga 

bisa menyebutkan bilangan yang diperintahkan oleh peneliti. Berdasarkan hal itu 

peneliti melakukan wawancara dengan guru, guru juga mengatakan bahwa anak 

ini belum mengenal bilangan. Beberapa upaya yang dilakukan oleh guru 

disekolah yaitu mengenal bilangan dengan jari, mengenal bilangan dengan kartu 
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angka tetapi anak belum juga mengenal bilangan tersebut, agar hasil observasi 

dan wawancara terlihat jelas peneliti melakukan tes perbuatan yaitu peneliti 

meminta siswa untuk menyebutkan bilangan satu sampai sepuluh. Agar hasil 

observasi dan wawancara lebih jelas dan lengkap yang dilakukan disekolah 

penelitipun melakukan asesmen melalui tes perbuatan pertama peneliti meminta 

anak untuk menyebutkan dan menunjukkan bilangan satu sampai sepuluh tetapi 

anak belum bisa menyebutkan dan menunjukkan bilangan tersebut, selanjutnya 

peneliti menyuruh anak menunjukkan bilangan satu sampai sepuluh tetapi 

hasilnya tetap sama anak belum bisa menunjukkan bilangan tersebut.  

Dengan melihat kesulitan mengenal bilangansatu sampai sepuluh peneliti 

ingin membantu anak untuk dapat mengenal, menyebutkan dan menunjukkan 

bilangan satu sampai sepuluh dengan benar, melalui permainan engklek. Sejalan 

dengan hal tersebut kurikulum anak kelas DIII C1 dituntut harus dapat 

menyebutkan bilangan satu sampai sepuluh. Dengan demikian permainan 

engklek diharapkan dapat membantu siswa dalam mengenal bilangan satu 

sampai sepuluh, sehingga anak Tunagrahita Sedang bias mengikuti pelajaran 

terutama pada pelajaran matematika untuk mengetahui kemampuan anak dalam 

menyebutkan dan menunjukkan bilangan, Peneliti menggunakan target behavior 

dengan teknik persentase. Dengan Cara yang dilakukan dengan menyuruh anak 

menyebutkan dan menunjukkan bilangan satu sampai sepuluh, seperti cara yang 

dilakukan oleh guru kelas kemudian di hitung angka yang bisa disebutkan dan 
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ditunjukkan anak dengan rumus persentase. Setelah itu diberikan intervensi 

kepada anak dengan permainan engklek, setelah anak bias melakukan permainan 

engklek untuk menyebutkan dan menunjukkan bilangan satu sampai sepuluh 

tanpa diberikan intervensi kemudian kemammpuan menyebutkan dan 

menunjukkan bilangan satu sampai sepuluh dihitung lagi dengan rumus 

persentase.  

Berdasarkan permasalahan di atas mendorong peneliti ingin mendalami 

permasalahan yang dialami anak dan sekaligus mencarikan solusinya dalam 

bentuk penelitian dengan judul “Efektifitas Permainan Engklek Untuk 

Mengenal Bilangan Bagi Anak Tunagrahita Sedang X DIII/C1 di SLB C 

Payakumbuh”.  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah yaitu:  

1. Anak belum mengenal angka satu sampai10.  

2. Anak tidak mampu menunjukkan angka satu sampai 10.  

3. Permainan engklek belum pernah dicoba untuk mengenalkan bilangan.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan keterbatasan peneliti dalam segi waktu, tenaga, dan ada ilmu 

pengetahuan yang dimiliki, maka tidak mungkin untuk meneliti semua masalah 

yang teridentifikasi. Dengan demikian penelitian ini hanya dibatasi untuk 

membuktikan agar penelitian ini lebih efektif jelas dan terarah, maka penulis 

membatasi masalah pada “Efektifitas Permainan Engklek Untuk Mengenal 

Bilangan Bagi Anak Tunagrahita Sedang X DIII/C1 di SLB C 

Payakumbuh”.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat di 

rumuskan permasalahan penelitian yaitu “Apakah permainan engklek efektif 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan satu sampai sepuluh bagi 

anak tunagrahita sedang X kelas DIII/C1 di SLB C Payakumbuh?” 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulis mengadakan 

penelitian untuk membuktikan permainan engklek dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal bilangan anak tunagrahita sedang X kelas DIII/C1 di SLB 

C Payakumbuh.  
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F. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan suasana yang menyenangkan, sehingga 

anak dapat belajar sambil bermain. Dengan permainan engklek siswa dapat 

mengenal bilangan 1 sampai 10 dengan baik.  

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan acuan dan referensi bagi guru untuk menyediakan dan 

menerapkan system pengajaran kepada siswa dalam pengenalan bilangan 1 

sampai 10 bagi anak tunagrahita, sehingga dapat mengatasi kesulitan yang 

dialami oleh anak.  

3. Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan/pengetahuan penulis sebagai calon 

guru penedidikan luar biasa tentang mengenal permainan engklek untuk 

mengenal bilangan.  

4. Peneliti berikutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk permasalahan 

yang berkaitan erat dengan upaya mengenalkan bilangan untuk anak 

tunagrahita sedang dengan permainan engklek di lokasi penelitian yang 

berbeda.  

 

 


